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dan kebakaran. Prototipe ini mengintegrasikan sensor SW-420 untuk
mendeteksi getaran yang disebabkan oleh gempa bumi dan sensor LM-35
untuk mendeteksi suhu tinggi yang mengindikasikan kebakaran. Sistem
dirancang untuk secara otomatis mengaktifkan lampu darurat ketika salah satu
atau kedua sensor mendeteksi kondisi abnormal, sehingga memberikan
pencahayaan yang sangat dibutuhkan untuk evakuasi dan mitigasi risiko
selama keadaan darurat. Evaluasi kinerja prototipe menunjukkan bahwa
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Preparedness lampu darurat berhasil diaktifkan dalam kondisi getaran pada jarak 0-15 cm
dari sumber getaran dan dalam kondisi suhu tinggi pada jarak 0,5 cm atau
kurang dari sumber panas. Desain prototipe mematuhi Standar Nasional

Corespondent Email: Indonesia 03-6574-2001 tentang Tata Cara Perancangan Pencahayaan

yusuf.santoso@ppns.ac.id Darurat, yang memastikan bahwa sistem memenuhi standar keselamatan dan

kinerja yang relevan. Inovasi utama dari penelitian ini terletak pada integrasi
dua sensor yang berbeda untuk mengaktifkan pencahayaan darurat, sehingga
memberikan respons yang lebih komprehensif terhadap berbagai jenis
keadaan darurat. Penelitian ini berpotensi berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kesiapsiagaan dan respons bencana dengan menyediakan sistem
pencahayaan darurat otomatis yang andal dan efektif.

Abstract. This research examines the design and implementation of an
automatic emergency lighting system prototype activated by vibration and
heat sensors, focusing on applications in emergency conditions such as
earthquakes and fires. The prototype integrates the SW-420 sensor to detect
vibrations caused by earthquakes and the LM-35 sensor to detect high
temperatures indicating a fire. The system is designed to automatically
activate emergency lights when one or both sensors detect abnormal
conditions, providing much-needed lighting for evacuation and risk mitigation
during emergencies. Performance evaluation of the prototype showed that the
emergency lights were successfully activated under vibration conditions at 0-
15 cm from the vibration source and under high temperature conditions at a
distance of 0.5 cm or less from the heat source. The prototype design complies
with Indonesian National Standard 03-6574-2001 regarding Procedures for
Designing Emergency Lighting, which ensures that the system meets relevant
safety and performance standards. The main innovation of this research lies
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in the integration of two different sensors to activate emergency lighting,
providing a more comprehensive response to various types of emergencies.
This research has the potential to contribute significantly to improving
disaster preparedness and response by providing a reliable and effective
automatic emergency lighting system.

1. PENDAHULUAN

Kesiapsiagaan terhadap bencana alam,
seperti gempa bumi dan kebakaran, merupakan
aspek krusial dalam upaya mitigasi risiko dan
perlindungan ~ masyarakat  [1].  Sistem
pencahayaan darurat memegang peranan vital
dalam situasi pasca bencana, memungkinkan
evakuasi yang aman dan memfasilitasi operasi
penyelamatan [2]. Dalam konteks ini,
pengembangan sistem pencahayaan darurat
otomatis yang responsif terhadap indikator-
indikator spesifik dari bencana gempa bumi dan

kebakaran menjadi sangat relevan.
Implementasi  kebijakan  penanggulangan
bencana  merupakan  tanggung  jawab

pemerintah dan pemerintah daerah [3]. Sistem
pencahayaan darurat konvensional seringkali
mengandalkan aktivasi manual, yang mungkin
tidak praktis atau bahkan tidak mungkin
dilakukan dalam kondisi panik atau ketika akses
terhalang oleh reruntuhan [4].

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem
pencahayaan  melalui  otomatisasi  dan
penggunaan sensor. Misalnya, sebuah studi
mengembangkan sistem kendali intensitas
cahaya ruangan menggunakan logika fuzzy
berbasis mikrokontroler Arduino Mega, yang
mengintegrasikan sensor cahaya BH1750 dan
sensor inframerah (IR) untuk mengefisiensi
penggunaan daya listrik [5]. Penelitian lain
mengusulkan inovasi kaca pintar dengan
pengaturan pencahayaan berbasis sensor panas
untuk aplikasi smart home, yang mampu
menyesuaikan  transparansi  kaca  secara
otomatis berdasarkan perubahan suhu dan
intensitas cahaya [6]. Selain itu, pengembangan
aplikasi pengontrolan sistem pencahayaan
otomatis menggunakan sensor LDR dan PIR
berbasis Android telah diusulkan untuk
meningkatkan efisiensi energi dan memberikan
kontrol yang lebih fleksibel [7].

Meskipun penelitian-penelitian  tersebut
telah berkontribusi pada pengembangan sistem
pencahayaan otomatis, fokus utama mereka
adalah pada efisiensi energi dan kenyamanan
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pengguna dalam kondisi normal. Belum banyak
penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan sensor getaran dan panas
untuk mendeteksi kondisi darurat seperti gempa

bumi dan kebakaran guna mengaktifkan
pencahayaan  darurat secara  otomatis.
Kesenjangan ini  menunjukkan perlunya

pengembangan sistem pencahayaan darurat
yang dapat merespons secara otomatis terhadap
indikator awal bencana, sehingga
meningkatkan kesiapsiagaan dan keselamatan
penghuni. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan menguji
prototipe sistem pencahayaan darurat otomatis
yang menggunakan sensor getaran dan panas
untuk mendeteksi gempa bumi dan kebakaran.

Perancangan sistem ini mengacu pada
Standar Nasional Indonesia 03-6574-2001,
yang menetapkan tata cara perancangan
pencahayaan darurat, memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan memenuhi standar
keselamatan dan kinerja yang dipersyaratkan.
Dengan mengintegrasikan dua sensor untuk
mengaktifkan pencahayaan darurat secara
otomatis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan  kesiapsiagaan bencana dan
meminimalkan risiko yang terkait dengan
gempa bumi dan kebakaran.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pencahayaan Darurat
Pencahayaan darurat merupakan sistem
penerangan yang dirancang untuk menyediakan

visibilitas yang memadai saat sumber
penerangan utama mengalami kegagalan,
terutama dalam situasi darurat seperti

kebakaran, gempa bumi, atau pemadaman
listrik [8]. Sistem ini sangat penting untuk
memastikan evakuasi yang aman dan
terkoordinasi dari suatu bangunan atau area,
serta memfasilitasi operasi penyelamatan dan
pemadaman kebakaran [9]. Menurut SNI 03-
6574-2001, pencahayaan darurat harus
memenuhi standar intensitas dan distribusi



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Yusuf dkk

cahaya tertentu untuk memastikan bahwa jalur
evakuasi, tangga, dan area penting lainnya tetap
terlihat jelas dalam kondisi gelap. Jenis-jenis
sistem pencahayaan darurat bervariasi, mulai
dari lampu swa-daya yang menggunakan
baterai hingga sistem yang terhubung ke
generator cadangan. Dalam beberapa tahun
terakhir, teknologi LED semakin banyak
digunakan dalam sistem pencahayaan darurat
karena efisiensi energi, umur panjang, dan
kemampuan untuk menghasilkan cahaya yang
terang dan seragam [10].

2.2. Sensor Getaran

Sensor getaran adalah perangkat yang
dirancang untuk mendeteksi dan mengukur
gerakan osilasi atau getaran suatu objek atau
permukaan. Sensor ini bekerja berdasarkan
berbagai prinsip fisik, termasuk piezoelektrik,
kapasitif, dan inersia. Sensor piezoelektrik
menghasilkan ~ tegangan  listrik  ketika
mengalami tekanan atau deformasi akibat
getaran [1]. Sensor kapasitif mengukur
perubahan kapasitansi antara dua pelat yang
bergerak relatif terhadap satu sama lain akibat
getaran. Sensor inersia, seperti akselerometer,
mengukur percepatan suatu objek relatif
terhadap kerangka acuan inersia.

Dalam konteks deteksi gempa bumi, sensor
getaran  digunakan  untuk  mendeteksi
gelombang seismik yang merambat melalui
tanah. Data dari sensor getaran dapat digunakan
untuk menentukan magnitudo, lokasi, dan
kedalaman gempa bumi. Sensor getaran juga
digunakan dalam berbagai aplikasi industri
untuk memantau kondisi mesin dan peralatan,
mendeteksi ketidakseimbangan, dan mencegah
kegagalan yang tidak terduga. Sensor SW-420
merupakan jenis sensor getaran yang sering
digunakan dalam aplikasi mikrokontroler
karena harganya yang terjangkau dan
kemudahan penggunaannya.

2.3. Sensor Panas

Sensor panas dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategori utama: sensor titik dan sensor laju
kenaikan. Sensor titik mendeteksi suhu pada
satu titik tertentu, sedangkan sensor laju
kenaikan mendeteksi perubahan suhu yang
cepat dalam periode waktu tertentu. Sensor
LM35 merupakan jenis sensor panas Yyang
sering digunakan dalam aplikasi mikrokontroler
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karena akurasinya yang tinggi dan kemudahan
penggunaannya [11].

2.4. Standar Pencahayaan Darurat SNI 03-
6574-2001

SNI 03-6574-2001 adalah standar nasional
Indonesia yang menetapkan tata cara
perancangan sistem pencahayaan darurat dalam
bangunan gedung. Standar ini mencakup
persyaratan untuk intensitas cahaya, durasi
pencahayaan, penempatan lampu darurat, dan

keandalan sistem. Menurut standar ini,
pencahayaan darurat harus mampu
menyediakan tingkat pencahayaan Yyang

memadai untuk memungkinkan evakuasi yang
aman dan terkoordinasi dalam kondisi darurat.
Intensitas cahaya minimum yang
dipersyaratkan bervariasi tergantung pada jenis
area dan risiko yang terkait [12].

Standar ini juga menetapkan persyaratan
untuk durasi pencahayaan darurat, yang harus
cukup lama untuk memungkinkan evakuasi
seluruh bangunan atau area yang terkena
dampak. Selain itu, standar ini mencakup
persyaratan untuk pengujian dan pemeliharaan
sistem pencahayaan darurat untuk memastikan
bahwa sistem tersebut berfungsi dengan baik
ketika dibutuhkan. Standar ini sangat penting
untuk memastikan keselamatan penghuni
bangunan dan meminimalkan risiko yang
terkait dengan kebakaran, gempa bumi, dan
situasi darurat lainnya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimental untuk merancang, membangun,
dan menguji prototipe pencahayaan darurat
otomatis berbasis sensor getaran dan panas.

3.1. Perancangan Sistem

Sistem pencahayaan darurat dirancang
untuk mendeteksi kejadian gempa bumi dan
kebakaran melalui sensor getaran dan panas,
kemudian secara otomatis mengaktifkan lampu
darurat sesuai standar SNI 03-6574-2001
tentang tata cara perancangan pencahayaan
darurat pada bangunan gedung [13]. Gambar 1
menyajikan rancangan sistem pencahayaan
otomatis yang terdiri dari beberapa komponen
utama sistem, meliputi:
1. Sensor Getaran: Sensor SW-420 digunakan

untuk mendeteksi getaran yang disebabkan

oleh gempa bumi. Sensor ini sensitif
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terhadap perubahan getaran dan
memberikan sinyal ketika ambang batas
tertentu terlampaui.

2. Sensor Panas: Sensor LM35 digunakan
untuk mendeteksi peningkatan suhu yang
cepat yang mengindikasikan adanya
kebakaran. Sensor ini memberikan output
tegangan yang proporsional dengan suhu
dalam skala Celsius.

3. Mikrokontroler: Mikrokontroler Arduino
digunakan sebagai otak dari sistem.
Mengolah sinyal dari kedua sensor dan
mengendalikan aktivasi lampu darurat.

4. Lampu Darurat: Lampu LED digunakan
sebagai sumber pencahayaan darurat karena
efisiensi energi dan umur panjangnya.

5. Baterai: Baterai isi ulang digunakan sebagai
sumber daya cadangan untuk memastikan
sistem tetap berfungsi bahkan ketika listrik
utama padam.

6. Tombol manual: Saklar manual digunakan
untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
lampu darurat secara manual jika

diperlukan.

Tombol Manual

Gambar 1. Rancangan Sistem Pencahayaan
Darurat Otomatis

3.2.  Pengujian Sistem
Pengujian  sistem  dilakukan  untuk

memastikan bahwa setiap komponen berfungsi

sesuai spesifikasi dan sistem secara keseluruhan
memenuhi standar yang ditetapkan. Pengujian
terdiri dari:

- Pengujian Sensor Getaran: Sensor SW-420
diuji dengan memberikan berbagai tingkat
getaran dan mengukur respons outputnya.
Metode yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan memberi getaran pada setiap
jarak tertentu untuk mengetahui berapa nilai
getaran yang terdeteksi dari jarak tersebut.
Pengujian dilakukan 20 kali dengan variasi
jarak setiap 5cm, dimulai dari jarak 5cm
hingga 100cm. Rata-rata nilai terukur
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diambil dari nilai yang muncul pada 10 kali
percobaan di jarak yang sama. Pengujian ini
dilakukan dengan memberikan getaran atau
ketukan pada media yang terhubung dengan
rangkaian prototipe yaitu meja. Getaran atau
ketukan diberikan pada setiap jarak yang
telah ditentukan dan diukur dengan
penggaris [14].

- Pengujian Sensor Panas: Sensor LM35 diuji
dengan memberikan berbagai tingkat suhu
dan mengukur respons outputnya. Sensor ini
dilakukan validasi untuk tingkat akurasinya
dengan melakukan perbandingan antara
sensor dengan alat ukur yang telah
dikalibrasi. Proses validasi menggunakan
alat ukur thermography yang telah
dikalibrasi sebelumnya [15]. Pengujian
dilakukan berdasarkan perbedaan jarak
antara sensor dengan sumber panas.
Perbedaan jarak ini akan memberikan
perbedaan pula pada suhu yang diterima
oleh sensor suhu.

- Pengujian Sistem Pencahayaan Otomatis:
Sistem diuji dengan mensimulasikan
kejadian gempa bumi dan kebakaran untuk
memastikan bahwa lampu darurat menyala
secara  otomatis dan  memberikan
pencahayaan yang memadai. Pengujian ini
mengacu pada kriteria yang ditetapkan
dalam SNI 03-6574-2001.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, rancangan sistem

dituangkan dalam bentuk prototipe Sistem

Pencahayaan Darurat dengan wiring diagram

yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan realisasi

prototipe yang ditampilkan pada Gambar 3.

Proses kerja pada rangkaian prototipe ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Sensor getaran mendeteksi adanya getaran
melebihi set point atau sensor suhu
mendeteksi adanya kenaikan suhu ruangan
diatas 50 °C, sinyal ini kemudian dilanjutkan
ke bagian mikrokontroller arduino. Sensor
suhu menghasilkan sinyal digital berupa
angka suhu, sedangkan sensor getaran
menghasilkan sinyal analog, tetapi diubah
menjadi digital agar dapat ditampilkan
nilainya di LCD;

2. Arduino kemudian menyampaikan data
yang ditangkap ke dalam LCD, sinyal dari
sensor juga selanjutnya diteruskan ke relay
untuk menyambungkan tegangan lampu
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agar lampu menyala. Relay yang digunakan
pada rangkaian ini adalah relay active low,
yang akan “on” ketika dalam kondisi low;

3. Lampu pada rangkaian ini hanya akan
menyala ketika mendeteksi adanya getaran
yang melebihi set point yang diatur, yaitu
16.322,6 pada rangkaian ini, serta 50 °C
untuk set point kenaikan suhu. Begitu
terpancing, lampu pada rangkaian ini dapat
bertahan dalam waktu lebih dari 1,5 jam;

4. Terdapat tombol manual pada lampu, yang
dapat digunakan apabila sistem gagal untuk
mendeteksi keadaan darurat yang ada. Dapat
digunakan pula ketika terjadi keadaan
darurat diluar gempa bumi atau kebakaran.

LED STRIP

LM 35

Gambar 2. Wiring Diagram Prototipe Sistem
Pencahayaan Darurat Otomatis

Gambar 3. Prototipe Sistem Pencahayaan
Darurat Otomatis

Hasil pengujian sensor getaran dengan
variasi jarak disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, sensor
getar dapat memberikan respons yang
signifikan pada jarak 0-25 cm dari sumber
getaran, yang selaras dengan penelitian [9].
Semakin jauh jarak getaran maka nilai yang
muncul semakin kecil. Keberhasilan sensor
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juga mendapat pengaruh dari jarak pengujian,
meskipun pada jarak yang lebih dekat tetap
ditemui adanya kegagalan sensor dalam
mendeteksi getaran, namun kegagalan sensor
ini lebih banyak ditemui pada jarak 70-100 cm.
Rata-rata  keberhasilan ~ sensor  secara
keseluruhan adalah 77%. Nilai tertinggi getaran
yang didapat dari rata-rata 20 kali percobaan
adalah 19120 dan nilai terendah adalah 71,3.
Selanjutnya, lampu darurat akan menyala
apabila memang getaran yang dirasakan
melebihi set point yang telah ditentukan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Getaran

No. | Jarak Rata-rata Keberhasilan
(cm) | nilai terukur | sensor (%)
1 5 19120 100
2 10 177428 100
3 15 16603,5 100
4 20 12193,5 100
5 25 9652,7 100
6 30 7570 100
7 35 5962,5 90
8 40 5496,5 100
9 45 3668 80
10 50 3148,9 90
11 55 2691,6 90
12 60 2090,5 90
13 65 1644,9 80
14 70 1170,6 70
15 75 930,5 70
16 80 516,6 50
17 85 370,7 50
18 90 186,4 30
19 95 159 30
20 100 71,3 20

Penentuan set point untuk sensor getaran
SW 420 mengacu pada penelitian terdahulu
yang telah mengkonversi nilai dari sensor SW
420 ke dalam besaran gempa bumi yaitu Skala
Richter (SR). Penelitian [16] menyatakan
bahwa gempa bumi bersifat merusak pada
kekuatan 5-6 SR. Selanjutnya, pada penelitian
[17] telah dikonversi nilai yang dihasilkan
sensor ke dalam satuan gempa yaitu SR.
Penelitian tersebut mengkonversi nilai yang
dihasilkan sensor ke dalam 3 kategori. Nilai
sebesar 16322,6 dikonversi ke dalam 5-6 SR,
nilai sebesar 22889,9 dikonversi ke dalam 7-8
SR dan nilai sebesar 38602 dikonversi ke dalam
9-10 SR. Sehingga pada perancangan prototipe
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ini, set point sensor getaran diatur pada nilai
16323.

Untuk sensor suhu, LM35 diuji dengan
memvariasikan jarak antara sensor dan sumber
panas. Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian
sensor suhu. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa jarak antara sumber panas dengan sensor
mempengaruhi suhu yang terukur oleh alat
ukur. Semakin dekat jarak antara sensor dengan
sumber panas, maka suhu yang terukur semakin
besar, begitupula sebaliknya.

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Panas

No. | Jarak | Alat | Alat yang | Persentase
(cm) | ukur | dirancang | error (%)
Q) | (G
1 | >15 |373 37 0,80
2 15 |394 39 1,02
3 1 45,8 45 1,75
4 05 |54.2 54 0,37
5 | <05 |96,7 96 0,72
Suhu terukur pada sensor kemudian

dibandingkan dengan suhu terukur dari alat
ukur yang telah dikalibrasi. Perbandingan dari
keduanya digunakan untuk mengetahui berapa
persentase error dari sensor LM35 pada alat
yang dirancang. Hasil dari perbandingan
tersebut  menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan pada nilai suhu terukur dari alat ukur
yang telah dikalibrasi dengan nilai yang
ditampilkan oleh prototipe.

Dari total pengujian dan pembandingan nilai
dari alat ukur yang telah dikalibrasi dengan
sensor didapat rata rata persentase error sebesar
0,93 % untuk sensor suhu LM35. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sonsor bekerja dengan
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian [15] yang
menghasilkan rata-rata persentase error di
bawah 5%. Sehingga, sensor suhu LM35 pada
prototipe ini dapat digunakan sebagai detektor

api.

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk
sistem  pencahayaan  darurat  otomatis.
Pengujian dilaksanakan dengan

mensimulasikan kondisi darurat gempa bumi
dan kebakaran. Tabel 3 menyajikan hasil
pengujian sistem untuk keadaan gempa bumi,
sedangkan Tabel 4 menyajikan hasil pengujian
sistem untuk keadaan kebakaran.

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara jarak titik getaran
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terhadap nilai terukur dan aktif atau tidaknya
lampu darurat. Lampu darurat aktif dengan
getaran yang diberikan pada jarak 5-15 cm. Hal
ini dikarenakan pada rentang jarak tersebut,
nilai yang terukur lebih dari set point yang
ditentukan yaitu 16.322,6. Pada jarak 15 cm,
lampu darurat tidak selalu menyala,
dikarenakan pada beberapa kali pengukuran
nilai yang terukur tidak lebih dari set point yang
ada.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kondisi Darurat

Gempa Bumi
No. | Jarak Rata-rata Lampu
(cm) | nilai terukur darurat
1 5 19120 Aktif
2 10 17742,8 Aktif
3 15 16603,5 Aktif
4 20 12193,5 Tidak Aktif
5 25 9652,7 Tidak Aktif
6 30 7570 Tidak Aktif
7 35 5962,5 Tidak Aktif
8 40 5496,5 Tidak Aktif
9 45 3668 Tidak Aktif
10 50 3148,9 Tidak Aktif
11 55 2691,6 Tidak Aktif
12 60 2090,5 Tidak Aktif
13 65 16449 Tidak Aktif
14 70 1170,6 Tidak Aktif
15 75 930,5 Tidak Aktif
16 80 516,6 Tidak Aktif
17 85 370,7 Tidak Aktif
18 90 186,4 Tidak Aktif
19 95 159 Tidak Aktif
20 100 71,3 Tidak Aktif
Table 4. Hasil Pengujian Kondisi Kebakaran
No. | Jarak Suhu Lampu
(cm) terukur darurat
1 >1,5 37 Tidak Aktif
2 15 39 Tidak Aktif
3 1 45 Tidak Aktif
4 0,5 54 Aktif
5 <0,5 96 Aktif

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
lampu darurat aktif ketika suhu dari sensor
melebihi dari set point yang ditentukan, yaitu
pada nilai diatas 50 °C. Selain itu, diketahui
pula bahwa suhu sensor mencapai lebih dari set
point ketika sumber panas yang berupa setrika
berada pada jarak setidaknya 0,5 cm dari sensor.
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Hal ini menandakan bahwa lampu darurat dapat
bekerja dengan baik dan sesuai pengaturan yang
telah ditentukan.

Hasil pengujian pada lampu darurat dengan
kedua sensor yaitu sensor SW 420 dan sensor
LM35 menunjukkan bahwa prototipe ini
bekerja dengan semestinya. Lampu darurat
akan menyala apabila mendapat getaran atau
suhu diatas set point, dan tidak akan menyala
apabila getaran atau suhu tidak mencapai nilai
minimum set point. Lampu darurat pada
prototipe ini telah diuji durasi penyalaannya dan
dapat menyala lebih dari 1,5 jam sehingga
sesuai dengan standar pencahayaan darurat
yang digunakan. Selain itu, baterai yang
digunakan sebagai sumber daya pada prototipe
ini dapat diisi ulang melalui port USB dan
charger baterai. Selain telah diuji durasi
penggunaanya, lampu ini juga telah diuji

intensitas  pencahayaannya  menggunakan
luxmeter.

Setelah dilakukan pengujian sebanyak 3x,
diketahui bahwa rata-rata intensitas

pencahayaan dari lampu ini sebesar 591 Lux
yang terukur di dalam maket prototipe. Nilai
yang terukur dari dalam maket ini telah sesuai
dengan persyaratan yang digunakan, yaitu SNI
03-6574-2001 tentang tata cara perancangan
pencahayaan darurat. Standar yang ditetapkan
adalah setidaknya memiliki rata-rata intensitas
pencahayaan sebesar 10 lux diukur dari lantai
dan minimal 1 lux untuk setiap titik ukur.
Integrasi antara sensor getaran dan sensor
panas dalam prototipe lampu darurat otomatis
ini memberikan solusi yang komprehensif
untuk deteksi dini dan respons terhadap kondisi
darurat akibat gempa bumi dan kebakaran.
Sistem ini dirancang untuk secara otomatis
mengaktifkan  pencahayaan darurat saat
mendeteksi getaran yang signifikan atau suhu
tinggi yang mengindikasikan potensi bahaya
[18], [19]. Dengan demikian, prototipe ini tidak
hanya memenuhi standar pencahayaan darurat
yang ditetapkan oleh SNI 03-6574-2001, tetapi
juga menawarkan peningkatan kesiapsiagaan
bencana melalui respons otomatis dan cepat
terhadap situasi darurat [18]. Selain itu,
penggunaan baterai isi ulang dan port USB
untuk pengisian daya menambah nilai praktis
dan  keberlanjutan dari  prototipe ini,
menjadikannya solusi yang handal dan efisien
untuk  meningkatkan  keselamatan  dan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.
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5. KESIMPULAN

Perancangan prototipe lampu darurat
otomatis berbasis sensor getaran dan panas
telah berhasil dilakukan dengan

mengintegrasikan sensor SW 420 dan LM35
untuk mendeteksi getaran gempa bumi dan
kebakaran secara efektif. Prototipe ini
dirancang untuk memenuhi standar
pencahayaan darurat yang relevan, khususnya
SNI 03-6574-2001, dengan penekanan pada
penyediaan pencahayaan yang memadai dalam
kondisi darurat. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem dapat diandalkan dalam
mendeteksi getaran pada jarak 0-15 c¢cm dan
suhu pada jarak 0,5 cm atau kurang dari sumber
panas, yang mengaktifkan lampu darurat secara
otomatis. Integrasi dua sensor memberikan
kebaruan dalam sistem pencahayaan darurat,
memungkinkan respons yang lebih cepat dan
akurat terhadap berbagai jenis ancaman
bencana. Penelitian ini berkontribusi pada
peningkatan kesiapsiagaan bencana dengan
menyediakan solusi pencahayaan darurat yang
responsif ~ dan  efisien, yang  dapat
diimplementasikan dalam berbagai lingkungan
untuk  meningkatkan  keselamatan  dan
keamanan.
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